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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian buah
mahkota dewa (Phaleria macrocarpa) sebagai sumber saponin pada jerami jagung
manis terhadap kecernaan bahan organik, produksi gas total dan gas metana.
Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari A
(Jerami jagung manis + tanpa buah mahkota dewa), B (Jerami jagung manis + 1%
buah mahkota dewa), C(Jerami jagung manis + 2% buah mahkota dewa) dan D
(Jerami jagung manis + 3% buah mahkota dewa). Data yang diperoleh dari
penelitian dianalisa dengan metode sidik ragam dan perbedaan rataan setiap
perlakuan diuji lanjut dengan Duncan Multiple Range Test. Hasil analisis
keragaman menunjukkan bahwa pemberian buah mahkota dewa sebagai sumber
saponin pada jerami jagung manis memberikan pengaruh berbeda nyata (P<0,05)
terhadap kecernaan bahan organik dan produksi gas metan dan memberikan
pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap produksi gas total. Rataan
kecernaan bahan organik berkisar 60,01% - 63,64%, rataan produksi gas total 64,55
ml/gr BK — 71,29 ml/gr BK dan produksi gas metan 20,08 ml/gr BK — 26,60 ml/gr
BK. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan pemberian buah mahkota dewa dengan
dosis 3% sebagai sumber saponin pada jerami jagung manis memberikan nilai
terbaik pada kecernaan bahan oganik 63,64%, produksi gas total 71,29 ml/g BK
dan produksi gas metan 26,60 ml/g BK.

Kata kunci: Bahan Organik, Jerami Jagung Manis, Produksi Gas Total, Produksi
Gas Metan, Saponin



